BAB IV
KESIMPULAN

Di era yang kini semakin banyak seniman-seniman tari yang semakin kreatif
menciptakan suatu produk seni, Wiwiek Widyastuti seorang seniman yang berasal
dari Yogyakarta dengan berbagai pengalaman menarinya sejak ia kecil dan ilmu
yang diperolehnya selama menekuni kesenian di Padepokan Seni Bagong
Kussudiardja, tidak ikut tertinggal menciptakan karya tari yang sekarang hasil
karyanya begitu dinikmati oleh masyarakat luas. Sukses dengan berbagai prestasi
yang diraihnya kini namanya semakin dikenal berkat hasil karyanya yang masih
laris di apresiasi masyarakat yaitu Tari Lenggang Nyai yang diciptakannya pada

tahun 2001.

Tak hanya usaha dari Wiwiek selaku pencipta tari untuk terus melakukan
pengembangan serta penyempurnaan karyanya, beberapa sanggar di Ibukota juga
membantu Wiwiek untuk melastarikan hasil karyanya dengan memberikan
pelatihan langsung kepada anggota sanggarnya yang juga mendapat pembinaan
langsung dari Wiwiek dengan tujuan agar hasil karyanya tetap berkembang didunia
seni tanpa menghilangkan estetika tariannya dengan kebutuhan teknik gerak sesuai

dengan yang diberikan oleh sang pencipta tari.

Meneropong hasil pelatihan yang diberikan pada anggota sanggar yang
kebanyakan ialah anak remaja, diharapkan Wiwiek masih dapat membuat
ketubuhan para penari tersebut terlatih untuk dapat menerima ilmu yang diberikan

oleh Wiwiek. Dengan hasil akhir pelatihan yang diharapkan pencipta tari baik
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sanggar tari yang dikelolanya langsung maupun sebatas sanggar yang mendapat

bimbingannya, akan terdapat kesamaan teknik gerak maupun gaya (style)nya.

Dengan demikian, kesadaran nasionalisme akan seni yakni suatu sikap yang
dimiliki suatu bangsa berkaitan dengan tanggung jawab hak dan kewajiban yang
dipegangnya berdasarkan kebudayaan yang dimiliki, sebagai warga Negara
Indonesia mengharuskan masyarakat untuk ikut berperan dalam melestarikan hasil
produk seni anak bangsa. Seperti yang dapat dilihat pada Tari Lenggang Nyai yang
sejak kehadirannya telah diakui, diselenggarakan diberbagai acara, dan hingga Kini
masih terus diapresiasi masyarakat Betawi hingga telah mendapat pengakuan dari
masyarakat kini Tari Lenggang Nyai telah berhasil menjadi icon masyarakat

betawi.
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https://www.youtube.com/watch?v=fGph22rZs2s&feature=youtu.be

C. Sumber Lisan
1. Wiwiek Widiyastuti, 65 tahun, Pondok Pucung Indah, Bintaro, pemilik
Tari Lenggang Nyai.
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3. Maharanica Arnisanuari, 23 tahun, Kaneman, Yogyakarta, Murid

Wiwiek Widiyastuti.
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